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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu pilar utama dalam pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
hasil penelitian bagi kepentingan masyarakat. Melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, perguruan tinggi berperan dalam memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan
kualitas hidup masyarakat serta pemberdayaan komunitas di berbagai sektor.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat memerlukan dukungan pendanaan yang
memadai serta ketersediaan sumber daya yang mendukung keberhasilan kegiatan. Dukungan
tersebut dapat berupa pendanaan kegiatan, keterlibatan sumber daya manusia, penyediaan
fasilitas kegiatan, serta kerja sama dengan institusi mitra sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan.
Universitas Wirahusada Medan melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (LPPM) secara konsisten menyediakan skema pendanaan dan dukungan sumber
daya untuk mendorong keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Dukungan tersebut bertujuan agar kegiatan pengabdian dapat dilaksanakan secara
berkelanjutan dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat.

1.2 Tujuan Penyusunan Dokumen
Dokumen ini disusun dengan tujuan untuk:
1. menjelaskan skema pendanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Universitas
Wirahusada Medan
2. mendokumentasikan dukungan sumber daya yang tersedia dalam pelaksanaan kegiatan
PkM
3. menyajikan rekapitulasi kegiatan dan luaran pengabdian kepada masyarakat
4. menjadi dokumen pendukung dalam proses evaluasi mutu internal serta akreditasi

perguruan tinggi



BAB II

SKEMA PENDANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Universitas Wirahusada Medan

didukung melalui skema pendanaan internal universitas yang dikelola oleh LPPM. Pendanaan

ini diberikan untuk mendukung kegiatan pengabdian yang dilaksanakan oleh dosen dengan

melibatkan mahasiswa serta bekerja sama dengan berbagai institusi mitra.

Pada pelaksanaan kegiatan PkM, institusi mitra tidak memberikan dukungan dalam bentuk

pendanaan. Peran mitra lebih difokuskan pada penyediaan fasilitas kegiatan serta dukungan

operasional di lokasi pelaksanaan kegiatan, seperti penyediaan tempat kegiatan, akses kepada

kelompok sasaran kegiatan, serta dukungan koordinasi dengan masyarakat.

Dengan demikian, seluruh biaya pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

bersumber dari dana internal universitas, sedangkan mitra berperan sebagai penyedia fasilitas

dan lokasi kegiatan.

Tabel 20.5.1 Skema Pendanaan PkM

kegiatan dan fasilitas

No | Skema Pendanaan Sumber Dana Bentuk Dukungan Pengelola

1 | Hibah Pengabdian kepada | Universitas Pendanaan  kegiatan | LPPM
Masyarakat Internal Wirahusada Medan | PkM dosen

2 | Dukungan Mitra PkM Institusi mitra Penyediaan lokasi | Mitra




BAB III
MEKANISME PENGAJUAN DAN PENGELOLAAN DANA PkM

3.1 Kelayakan Pengusul (Eligibility)

Tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri dari dosen sebagai pelaksana
utama kegiatan dengan melibatkan mahasiswa sebagai anggota tim kegiatan.

Setiap kegiatan PkM dilaksanakan oleh tim dosen yang memiliki kompetensi sesuai dengan

bidang kegiatan yang dilaksanakan.

3.2 Prosedur Pengajuan Proposal
Pengajuan kegiatan PkM dilakukan melalui mekanisme sebagai berikut:
1. dosen menyusun proposal kegiatan PkM sesuai dengan format yang ditetapkan oleh
LPPM
2. proposal diajukan kepada LPPM untuk dilakukan proses seleksi dan penilaian oleh
reviewer internal
3. proposal yang dinyatakan layak akan ditetapkan sebagai kegiatan PkM yang
memperoleh pendanaan

3.3 Kontrak Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan PkM yang memperoleh pendanaan ditetapkan melalui kontrak kegiatan antara
LPPM dan tim pelaksana kegiatan. Kontrak kegiatan memuat ketentuan mengenai:

e jangka waktu pelaksanaan kegiatan

e besaran dana kegiatan

o target luaran kegiatan

o kewajiban pelaporan kegiatan



BAB IV
DUKUNGAN SUMBER DAYA PELAKSANAAN PkM

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Universitas Wirahusada Medan
didukung oleh berbagai sumber daya yang meliputi sumber daya manusia, dukungan fasilitas
kegiatan, serta kerja sama dengan institusi mitra.

4.1 Sumber Daya Manusia
Kegiatan PkM dilaksanakan oleh dosen sebagai pelaksana kegiatan dengan melibatkan

mahasiswa sebagai anggota tim kegiatan.

4.2 Dukungan Fasilitas
Fasilitas kegiatan disediakan oleh universitas dan institusi mitra, antara lain:
e ruang kegiatan
o fasilitas pertemuan
o sarana edukasi masyarakat
o fasilitas pelayanan kesehatan atau Pendidikan

4.3 Dukungan Mitra
Institusi mitra berperan sebagai lokasi kegiatan serta memberikan dukungan operasional
kegiatan seperti penyediaan tempat kegiatan dan koordinasi dengan masyarakat sasaran

kegiatan.



BAB YV
MONITORING DAN EVALUASI KEGIATAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PkM)

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Universitas Wirahusada Medan
dilakukan melalui mekanisme monitoring dan evaluasi (Monev) yang dikelola oleh Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM). Mekanisme ini bertujuan untuk
memastikan bahwa kegiatan PkM dilaksanakan sesuai dengan proposal yang telah disetujui,
mencapai luaran yang direncanakan, serta memberikan manfaat bagi masyarakat sasaran.
Monitoring dan evaluasi juga berfungsi sebagai bagian dari sistem penjaminan mutu kegiatan
pengabdian kepada masyarakat sehingga pelaksanaan kegiatan dapat berlangsung secara
efektif, akuntabel, dan terdokumentasi dengan baik.
5.1 Monitoring Pelaksanaan Kegiatan
Monitoring pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh LPPM untuk memastikan bahwa kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berjalan sesuai dengan rencana kegiatan yang telah disetujui.
Monitoring ini dilakukan melalui beberapa mekanisme, antara lain:
1. Monitoring administrasi kegiatan, yaitu pemeriksaan dokumen pelaksanaan kegiatan
seperti proposal kegiatan, surat tugas, serta jadwal pelaksanaan kegiatan.
2. Monitoring pelaksanaan kegiatan di lapangan, yaitu pemantauan kegiatan yang
dilakukan oleh tim pelaksana PkM pada lokasi kegiatan mitra.
3. Monitoring kemajuan kegiatan, yaitu pemantauan perkembangan kegiatan serta
kesesuaian pelaksanaan kegiatan dengan target yang telah ditetapkan dalam proposal.
Monitoring kegiatan dilakukan oleh LPPM melalui koordinasi dengan tim pelaksana kegiatan
serta melalui laporan perkembangan kegiatan yang disampaikan oleh tim pengabdian kepada
masyarakat.
5.2 Evaluasi Luaran Kegiatan
Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan untuk menilai capaian luaran
kegiatan yang dihasilkan oleh tim pelaksana PkM. Evaluasi ini mencakup beberapa aspek,
antara lain:
1. Kesesuaian pelaksanaan kegiatan dengan proposal kegiatan
2. Ketercapaian target kegiatan pengabdian kepada masyarakat
3. Luaran kegiatan yang dihasilkan, seperti publikasi ilmiah, laporan kegiatan, atau media
edukasi masyarakat
4. Manfaat kegiatan bagi masyarakat sasaran
Evaluasi dilakukan oleh LPPM melalui penilaian laporan kegiatan yang disampaikan oleh tim

pelaksana serta melalui verifikasi luaran kegiatan yang dihasilkan.



5.3 Pelaporan Kegiatan PkM

Sebagai bagian dari proses monitoring dan evaluasi, setiap tim pelaksana kegiatan pengabdian
kepada masyarakat wajib menyusun laporan kegiatan yang memuat informasi mengenai
pelaksanaan kegiatan, hasil kegiatan, serta luaran kegiatan yang dihasilkan.

Laporan kegiatan disampaikan kepada LPPM sebagai bentuk pertanggungjawaban
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Laporan tersebut kemudian digunakan
sebagai dokumen evaluasi kegiatan serta sebagai arsip kegiatan pengabdian kepada masyarakat
di lingkungan Universitas Wirahusada Medan.

Melalui mekanisme monitoring dan evaluasi yang sistematis, diharapkan pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dapat berjalan secara efektif, menghasilkan luaran yang

berkualitas, serta memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat.



